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ABSTRACT
Fenomena â€œPerang Tagarâ€• yang terjadi pada masa kampanye calon presiden dan wakil presiden Indonesia tahun 2019 ini
menjadi hal yang menarik untuk dianalisa.  Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu menghitung peluang salah satu hashtag
pendukung  pasangan calon (paslon) presiden dan wakil presiden nomor urut 02 H. Prabowo Subianto bersama Sandiaga
Salahuddin Uno, MBA akan lebih unggul dibandingkan dengan hashtag pendukung paslon presiden dan wakil presiden nomor urut
01 Ir. H. Joko Widodo bersama Prof. Dr. (HC). KH. Maâ€™ruf Amin dengan menggunakan Markov Chain Analysis. Adapun
tujuan lainnya yaitu untuk menganalisa hubungan jenis konten pada satu hashtag terhadap hashtag lainnya menggunakan analisis
korelasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website http://brand24.com yang
terdiri dari beberapa media sosial yaitu: facebook, instagram, twitter, blog, video, forum, news, dan web. Data yang dikumpulkan
dari tanggal 20 Agustus 2018 hingga 26 Februari 2019. Pada penelitian ini digunakan dua buah hashtag yang dianggap dapat
mewakili masing-masing kelompok pendukung yaitu #2019tetapjokowi untuk pendukung pasangan nomor urut 01 dan
#2019gantipresiden untuk pendukung pasangan nomor urut 02. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu peluang jumlah
penyebutan #2019gantipresiden akan lebih banyak dibandingkan #2019tetapjokowi pada hari pemilihan presiden (17 April 2019)
adalah sebesar 0,58116. Sehingga pada hari pelaksanaan pemilihan presiden 2019 mendatang diperkirakan paslon nomor urut 02
memiliki kemungkinan lebih besar untuk memperoleh lebih banyak dukungan suara dibandingkan paslon nomor urut 01.
Berdasarkan hasil dari analisis korelasi dapat diketahui bahwa jenis konten (positif, negatif, netral) pada masing-masing hashtag
pada hari sebelumnya memiliki hubungan positif dengan jumlah penyebutan hashtag untuk pasangan calon yang lain pada keesokan
harinya. Penyebutan #2019gantipresiden lebih stabil terhadap konten negatif dibandingkan penyebutan #2019tetapjokowi. 
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